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KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN WONOGIRI

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM

KABUPATEN WONOGIRI

NOM0R O7/Kpts/KPU-Wn g-01 2329 51212010

TENTANG

PEDOMAN TEKNIS

TATA CARA PELAKSANMN PEMUNGUTAN DAN PENGHITUNGAN SUARA

DITEMPAT PEMUNGUTAN SUARA PADA PEMILIHAN UMUM

BUPATI DAN WAKIL BUPATIWONOGIRITAHUN 2O1O

KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN WONOGIRI,

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 10 ayat (3) hurufc Undang-Undang Nomor

22f ahun 2007 tentang Penyelenggara Pemilihan Umum menyatakan bahwa tugas dan

wewenang KPU Kab/Kota dalam penyelenggaraan Pemilu Kepala Daerah dan Wakil

Kepala Daearah menyusun danmenetapkan pedoman yang bersifat teknis untuk tiap{iap

tahapan penyelenggaraan pemilu Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah Kab/Kota

berdasarkan peraturan perundang-undangan,

b. bahwa selanjutnya dalam Pasal 58 Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 72 Tahun

2009 tentang Pedoman dan Tata Cara Pelaksanaan Pemungutan dan Penghitungan

Suara Pemilihan Umum Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah di Tempat Pemungutan

Suara, menyatakan bahwa untuk keperluan Pemilu Bupati dan Wakil Bupati, KPU

Kabupaten menetapkan pedoman teknis tentang tata cara pelaksanaan pemungutan

suara dan penghitungan suara di Tempat Pemungutan Suara dalam Pemilihan Umum

Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan b perlu

menetapan Pedoman Teknis Tata Cara Pelaksanaan Pemungutan dan Penghitungan

Suara di Tempat Pemungutan Suara Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri

Tahun 2010 dengan Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Wonogiri.

: 1. Undang - Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah - daerah

dalam Lingkungan Propinsi Jawa Tengah,

2. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-

undan{an (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389);

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran

Negara" Repubiik lndonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara

Re[ublik Indonenesia Nomor 4437) sebagaimana beberapa kali diubah terakhir dengan

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang

Nomor 32 tahun 2004 Tentang Pemeritahan Daerah ( Lembaran Negara Republik

lndonesia Tahun 2008 Nomor 59 Tambahan Lembaran Negara Nomor 4844);

4. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 tentang Penyelenggara Pemilihan Umum

(Lembiran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 59, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4721);
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5. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik (Lembaran Negara

Republik lndonesia Tahun 2008 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik

lldgnesia Nomor 4801);

6. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan

Perwakilan Rakyat, Dewan PeMakilan Daerah, dan Dewan PeMakilan Rakyat Daerah (

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 51, Tambahan Lembaran

Negara Nomor 4836 );

7. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pemilihan Umum

Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Peruakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 41,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4986);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2005 tentang Pemilihan, Pengesahan

Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah (Lembaran

Negira Republik lndonesia Tahun 2005 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4480) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2008 tentang Perubahan Ketiga atas

Perituran Pemerintah Nomor 6 Tahun 2005 tentang Pemilihan, Pengesahan,

Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah (Lembaran

Negira Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4865);

9. Peraturan KPU Nomor : 05 tahun 2008 tentang Tata Kerja Komisi Pemilihan Umum'

Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten / Kota,

sebagaimanadiubahdenganPeraturanKPUNomor:2ltahun2003PeraturanKPU
Nomor 37 tahun 2008 ;

10. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 06 Tahun 2008 tentang susunan organisasai

dan Tata Ker]a Komisi Pemi|ihan Umum, Komisi Pemi|ihan Umum Provinst, dan Komisi

Pemilihan Umum Kabupaten/Kota sebagaimana diubah dengan Peraturan Komisi

Pemilihan Umum Nomor 22 Tahun 2008 ;

11. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 4 tahun 2009 tentang Tata Naskah Dinas

KomisiPemi|ihanUmum,sebagaimanadiubahdenganPeraturanKomisiPemilihan
Umum Nomor 43 tahun 2009;

12. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 31 Tahun 2008 tentang Kode Etik

Penyelenggara Pemilihan Umum;

13. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 72 Tahun 2009 Pedoman Tata Cara

Pelaksanaan Pemungutan dan Penghitungan Suara Pemilihan Umum Kepala Daerah

dan Wakil Kepala Daerah di Tempat Pemungutan Suara;

14. Peraturan Mahkamah Konstitusi Nomor 15 Tahun 2008 Tentang pedoman Beracara

dalam Perselisihan Hasil Pemilihan Umum Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah;

'15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 57 Tahun 2009 tentang Perubahan atas

Peraturan Menteri Dalam Negeii Nomor 44 Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan

Oan iertanggunda*aban Belanja Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah;

1. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Wonogiri Nomor 01/Kpts/KPU-Wng-

Oi5SZSSIZIZOIO Tentang Tahapan, Program dan Jadwal ,Waktu Penyelenggaraan

Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri Tahun 2010;

Memperhatikan
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Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KEEMPAT

2. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Wonogin Nomor 02/Kpts/KPU-Wng-

01232951212010 Tentang Pedoman Teknis Tata Kerja Komisi Pemilihan Umum

Kabupaten Wonogiri, Panitia Pemilihan Kecamatan, Panitia Pemungutan Suara,

Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara dan Petugas Pemutakhiran Data Pemilih

Pada Pemilihan Umum Bupatidan Wakil Bupati Wonogiri Tahun 2010;

3. Hasil Keputusan Rapat Pleno Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Wonogiri tanggal 03

Pebruari 2010.

MEMUTUSKAN

Pedoman Teknis Tata Cara Pelaksanaan Pemungutan dan Penghitungan Suara di Tempat

Pemungutan Suara pada Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri Tahun 2010;

Pedoman Teknis Tata Cara Pelaksanaan Pemungutan dan Penghitungan Suara di Tempat

Pemungulan Suara pada Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri Tahun 2010

sebagaimana dimaksud pada diktum PERTAMA terdapat dalam Lampiran | , yang

merupakan bagian tak terpisahkan dari keputusan ini ;

Formulir Pelaksanaan Pemungutan dan Penghitungan Suara di Tempat Pemungutan Suara

pada Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri Tahun 2010 sebagaimana

dlmaksud dalam dictum PERTAIVA keputusan ini tercantum dalam Lampiran ll, yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari keputusan ini;

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan ..

Ditetapkan di : Wonogiri

KETIGA
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Lampiran : Keputusan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Wonogiri
Nomor : O7/Kpts/KPUWng-0123295122010
Tanggal : 3Februari 2010

PEDOMAN TEKNIS
TATA CARA PELAKSANAAN PEMUNGUTAN DAN PENGHITUI{GAN SUARA

DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA
PADA PET'ILIHAN UMUM BUPATI DAN WAKIL BUPATIWONOGIRI

TAHUN 2()1ll

PENDAHULUAN

1. Dalam rangka penyelenggaraan Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri Tahun

2010 perlu dilakukan pemungutan dan penghitungan suara di Tempat Pemungutan Suara.

2. Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara melakukan tugas, wewenang dan kewajiban

pemungutan dan penghitungan suara Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri

Tahun 2010 di Tempat Pemungutan Suara.

3. Pedoman teknis ini disusun untuk menladi pedoman bagi Kelompok Penyelenggara

Pemungutan Suara dalam melaksanakan pemungutan dan penghitungan suara di Tempat

Pemungutan Suara.

TUJUAN

1 . Memberikan pedoman kepda Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara dalam

melaksanakan pemungutan dan penghitungan suara Pemilihan Umum Bupati dan wakil Bupati

Wonogiri Tahun 2010 di Tempat Pemungutan Suara.

2. Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara dapat memberikan pelayanan kepada pemilih

untuk menggunakan hak pilih di Tempat Pemungutan suara sesuai asas mandiri, lujur, adil,

kepastian hukum, tertib penyelenggara pemilu, kepentingan umum, keterbukaan'

proporsionalitas, profesionalitas, akuntabilitas, efisiensi dan efektifitas.

KETENTUAN UMUM

1. Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri, selaniutnya disebut Pemilu Bupati dan Wakil

Bupati adalah sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat di wilayah Kabupaten wonogiri

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945;

2. wilayah Kabupaten wonogiri adalah daerah Pemilihan Bupati dan wakil Bupati wonogiri;

3. Dewan Penrakilan Rakyat Daerah adalah Dewan Penrvakilan Rakyat Daerah Kabupaten

Wonogiri yang selanjuhya disebut DPRD;

4. Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Wonogid yang selanjutnya disebut KPU Kabupaten adalah

Komisi Pemilihan umum Kabupaten wonogiri sebagai penyelenggara Pemilihan Umum Bupati

dan Wakil Bupati Wonogiri Tahun 2010;

5. Pasangan calon Bupati dan wakil Bupati wonogiri yang selaniutny€ disebut.Pasangan Calon

adalalipeserta Pemiiu Bupati dan Wakil Bupati yang diusulkan oleh Partai politik atau gabungan

partai politik dan/ atau pasangan calon perseorangan yang memenuhi Persyaratan;

6. Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri dalam keputusan ini adalah Kepala Daerah dan Wakil Kepala

DaLrah Kabupaten sebagaimina dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 20M

tentang pemerintahan baerah dan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007 tentang

F.ni.Lngg.n pemilihan Umum dan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 Tentang

penioanai-XeOua Atas Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah ;

7. Parlai Politik adalah Partai Politik Peserta Pemilihan Umum sebagaimana dimaksud dalam

unJangunoang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik dan Undang-Undang l'lomor 10

i.nun-ZOOS teitang Pemilihan Umum Anggota Dewan Penrakilan Rakyat, Dewan Penrakilan

Daerah, dan Dewan Peruakilan Rakyat Daerah;
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8. Gabungan Partai Politik adalah gabungan dua Parlai Politik atau lebih Peserta Pemilihan Umum

tahun 2009 yang bersama-sama bersepakat mencalonkan 1 (satu) Pasangan Calon Bupati dan

Wakil Bupati Wonogiri;

9. Pimpinan Partai Politik adalah Ketua dan Sekretaris atau sebutan pimpinan lainnya sesuai

dengan kewenangan berdasarkan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Partai Politik

bersangkutan;

10. Pasangan Calon Perseorangan adalah Peserta Calon Pemilihan Umum Bupati dan wakil Bupati

yang didukung oleh sejumlah orang yang memenuhi syarat sebagai pemilih berdasarkan

Peraturan Perundang-undangan;

11. Pemilih adalah warga negara Republik Indonesia yang pada hari dan tanggal pemungutan suara

Pemilu Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri Tahun 2010 sudah berumur 17 (tuluh belas) tahun atau

lebih dan atau sudah/pemah kawin, dan berdomisili di wilayah Kabupaten Wonogiri sekurang-

krangnya 6 (enam) bulan sebelum disahkan Daftar Pemilih sementara (DPS) yang dibuktikan

dengan Kartu Tanda Penduduk (KIP);

t2. Tim Pelaksana Kampanye yang selaniutnya disebut Tim Kampanye adalah tim yang dibentuk

oleh Pasangan calon bersama-sama Partai politik atau gabungan partai politik. dan/ atau

pasangan calon perseorangan yang bertugas dan berwenang melaksanakan penyelenggaraan

kampalnye serta bertanggungiawab atas pelaksanaan teknis penyelenggaraan kampanye;

13. Kelompok Penyelenggara Pemungutan suara, selanjutnya disebut KPPS, adalah kelompok yang

dibentuk oleh PPS atas nama KPU KabupatenlKota untuk menyelenggarakan pemungutan suara

di Tempat Pemungutan Suara;

14. Tempat Pemungutan suara, selanjutnya disebut TPS, adalah tempat pemilih memberikan suara

pada hari dan tanggal pemungutan suara;

15. Panitia Pengawas Pemilu Bupati dan wakil Bupati {onogiri Tahun 2010 adalah panitia
- - 

p"ng."as tin"gkat Kabupaten/Kota, Kecamatan dan Desa (Kelurahan), yang selanjutnya disebut'

Fanivas KaUipaten/Koia, Panwas Kecamatan dan Pengawas Pemilu Lapangan sebagaimana

dimaksud dalam Undang-undang Nomor 22 Tahun 2007 tentang Penyelenggara Pemilu;

16. Pemantau Pemilu Bupati dan wakil Bupati wonogiri Tahun 20'10 yang selaniutnya dis€but

pemantau adalah pelaksana pemantauan Pemity 9yP3! 
dan Wakil Bupati Wonogiri Tahun 2010

yang telah terdattiar dan memperoleh akreditasi dari KPU Kabupaten Wonogiri ;

17. Kotak suara dan bilik suara adalah kotak suara dan bilik suara sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 71 Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2005 tentang Pemilihan, Pengesahan

pengangratan, dan Pemberhentian Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah sebagaimana

diubih ierakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2008;

18. Kartu pemilih adalah kartu pemilih sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 dan Pasal 34

peratuian pemerintah Nomoro Tahun 2005 tentang Pemilihan, Pengesahan Pengangkatan dan

pemGrtrentian Kepala Daerah dan Wakil Kepala Drerah sebagaimana,diubl t^tt-thl*lg*
PeraturanPemerintahNomor25Tahun200TtentangPerubahanKeduaAtasPeraruran
pemerlntan Nomor 6 Tahun 2005 tentang Pemilihan, Pengesahan Pengangkatan, dan

Pemberhentian Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah;

lg. Saksi Pasangan calon adalah orang yang ditunjuk dan diberi surat mandat dari pimpinan partai

p.f'tii ,.rr.id"ngrn tingkatannya itau ti-m kamp.ny" peserta Pemilu Bupati dan Wakil Bupati'

[v;;.gil i;h* i010 
-untur 

bertugas menyaksikan pelaksanaan pemungutan suara dan

penghitungan suara di TPS;

O. KEGIATAN PERSTAPAN PEMUNGUTAN SUARA

1. Pembentukan dan Pengucapan Sumpah/Janii KPPS

b.

Pembentukan dan pengisian keanggotaan KPPS sebanyak 7 (tuluh) orang berasal dari

il;;;;;y"tkit ,ii t iittt iFs yang memenuhi syarat-berdasarkan peraturan

perundang-undangan, dan orangkat serti d:rberhentikan oleh PPS atas nama Ketua KPU

KabupatenKota;

Ketua KPPS memandu pengucapan sumpah/ianli anggota KPPS di TPS pada sebelum

pelaksanaan Pemungutan suaral
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c. Sumpah{anji anggota KPPS adalah sebagai berikut:

Demi Allah (Tuhan), saya bersumpah/berjanji

Bahwa saya akan memenuhi fugas dan kewajiban saya sebagai anggota KPPS

dengan scbaikiaiknya suuai puatunn perundang-undangan dengan berpdwran
pada Pancasila dan Undang-Undang Daar Nqan Repuhlik Indoneda Tahun 1915.

hhwa saya dalam menjalankan tugas dan wewenang akan b*wia dengan

sungguh+ungguh, jujur, adil, dan cemat dmi suksesnya Penilu Bttpti dan Wakil
Bupati Wonogiri Tahun 2010, tegaknya demoknsi dan keadilan, ser/a
menguhmakan kepentingan negan kesatuan Rephlk lndonestb dartpada

kepentingan pribadi atau golongan".

2. Pedengkapan

a. KPPS menerima perlengkapan untuk keperluan pemungutan dan penghitungan suara di

TPS dari PPS, terdiri dari '

1). Kotak suara sebanyak 1 (satu) buah dengan diberi stiker Pemilu Bupati dan Wakil

Bupati Wonogiri Tahun 2010;

2). Biliksuarasebanyak2(dua)buah;

3). Kotak suara yang digembok dan disegel yang berisi surat suara sebanyak jumlah

pemilih yang tercantum dalam daftar pemilih tetap untuk TPS, dan ditambah 2,590

(dua setengah pemeratus), beserta kelengkapan administrasi lainnya, terdiri dari :

a). Tanda khusus/tinta sebanyak 2 (dua) botol;

b). alat dan alas pencoblosan surat suara sebanyak 2 (dua) buah;

c). segel PemiluBupati danWakil Bupati sebanyakl0(sepuluh) buah;

d). formulir berita acara pemungutan dan penghitungan suara di TPS (formulir

Model C-KWK beserta lampirannya);

e). alat kelengkapan lainnya terdiri dari lem, karet gelang, spidol besar dan kecil

wama hitam, sampul kertas, ballpoint hitam, tali dan kantong plastik.

4). Perlengkapan di TPS yang tidak dimasukkan ke dalam kotak suara, tetapi dikemas

tersendiri untuk masing-masing TPS :

a). daftar pasangan calon sebanyak 1 (satu) lembar untuk ditempatkan di dekat
pintu masuk TPS;

b). Salinan daftar pemilih tetap untuk TPS yang diperuntukkan bagi saksi, ditempel

di TPS, dan untuk pelaksanaan p€mungutan suara;

c). landa pengenal KPPS sebanyak 7 (tujuh) buah, dan tanda pengenal saksi

sesuai jumlah pasangan calon;

d). anak kunci sebanyak l (satu) buah dalam kantong plastik transparan.

5). Surat pemberitahuan untuk memberikan suara di TPS (formulir Model C&KW$
sebanyak jumlah pemilih dalam daftar pemilih tetap untuk TPS;

6). Panduan teknis pengisian formulir pemungutan dan penghitungan suara di TPS

termasuk naskah sumpah/janli KPPS.

b. Ketua KPPS dibantu oleh Anggota KPPS lainnya, bertanggung iawab terhadap keamanan

perlengkapan untuk keperluan pemungutan dan penghitungan suara di TPS;

c. Surat suara dan alat kelengkapan adminislrasi pemungutan dan penghitungan suara di TPS

sudah harus diterima KPPS, paling lambat 'l (satu) hari sebelum Had dan Tanggal

Pemungutan Suara, kecuali ada pertimbangan keamanan dapat diterima/diambil paling

lambat pada Hari dan Tanggal Pemungutan Suara, Pukul 06'00 MB.

d. untuk keamanan, surat suara dan alat kelengkapan sebelum hari dan tanggal pemungutan

suara, disimpan di kantor Desa/Kelurahan/Rukun Warga/Rukun Tetangga atau tempat lain

yang dapat dijamin keamanannya.
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Pembagian Tugas

a. Pembagian tugas Anggota KPPS, sebagai berikut:

1), Kelua KPPS sebagai anggota KPPS Pertama bertugas memimpin rapat pemungutan

suara;

2). Anggota KPPS kedua dan ketiga bertugas membantu Ketua KPPS di meja pimpinan

termasuk menyiapkan berita acara beserla lampirannya;

3). Anggota KPPS keempat bertugas menerima pemilih yang akan masuk ke dalam TPS,
dan membubuhkan nomor urut kedatangan pada surat pemberitahuan untuk
memberikan suara di TPS dan dalam melaksanakan tugasnya berada di dekat pintu

masuk TPS, sekaligus berkewajiban memeriksa tinta pada jari tangan pemilih serta
mendata pemilih menurut jenis kelamin;

4), Anggota KPPS kelima berlugas mengatur pemilih yang menunggu giliran untuk
memberikan suara dan pemilih yang akan menuiu ke bilik pemberian suara, dalam
melaksanakan tugasnya berada di dekat tempat duduk pemilih;

5). Anggota KPPS keenam bertugas mengatur pemilih yang akan memasukkan surat
suara ke dalam kotak suara, dan dalam melaksanakan tugasnya berada di dekat
kotak suara;

6). Anggota KPPS ketujuh bertugas mengatur pemilih yang akan keluar TPS dan dalam

melaksanakan tugasnya berada di dekat pintu keluar TPS serta diharuskan

memberikan tinta pada jari pemilih sebagai bukti bahwa pemilih telah memberikan

suaranya.

7). Anggota KPPS keempat dan Anggota KPPS ketujuh bertugas mengadakan
penjagaan ketertiban dan keamanan di TPS.

Pengumuman dan Pemberitahuan

a. Ketua KPPS mengumumkan hari, tanggal, waktu dan tempat pemungutan suara di TPS

kepada pemilih di wilayah kerianya untuk memberikan suara di TPS, selambat-lambatnya

5 (lima) hari sebelum hari dan tanggal pemungutan suara;

b. Pengumuman hari, tanggal, dan waktu pemungutan suara di TPS, dilakukan menurut cara

yang lazim digunakan di desa/kelurahan atau sebutan lainnya;

c. Ketua KPPS menyampaikan surat pemberitahuan untuk memberikan suara di TPS (Model

C6-PKWK) kepada pemilih di wilayah kerjanya selamballambatnya 3 (tiga) hari sebelum

hari dan tanggal pemungutan suara;

d. Pemilih setelah menerima pemberitahuan unfuk memberikan suara di TPS,

menandatangani tanda terima surat pemberitahuan untuk memberikan suara di TPS;

e. Apabila pemilih tidak berada di tempat, Ketua KPPS dapat menyampaikan surat

pemberitahuan untuk memberikan suara di TPS kepada kepala keluarga atau anggota

keluarga lainnya, serla menandatangani tanda terima ;

f. Dalam Model C6-PKWK, disebutkan adanya kemudahan bagi penyandang cacat untuk

memberikan suara di TPS ;

g. Dalam hal terdapat pemilih tunanetra di TPS, Ketua KPPS dapat meminta template/alat

bantu keoada PPK melalui PPS;

h. Pemilih yang sampai dengan 3 (tiga) hari sebelum hari dan tanggal pemungutan suara

belum menerima Model C6-PKWK, diberi kesempatan untuk meminta kepada Ketua KPPS

selamballambatnya 24 ian sebelum hari dan tanggal pemungutan suara, dengan

menunjukkan kartu Pemilih;

i. Ketua KPPS atau Ketua PPS berdasarkan kartu pemilih, meneliti nama pemilih tersebut

dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT) untuk TPS atau Daftar Pemilih Tetap (DPT) untuk

wilayah PPS;

i. Apabila nama pemilih tersebut tercantum dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT), Ketua KPPS' 
memberikan Model C6-PKWK. Dalam hal pemilih melaporkan kepada PPS berdasarkan

keterangan Ketua PPS, maka Ketua KPPS memberikan Model C6'PKWK;

k. Penduduk yang tidak t*daftar sebagai penilih dalam daltar penilih tets/p tidak

dapat menggunakan hak Pilih'

4,
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5. Penyiapan TPS

a. Ketua KPPS dibantu oleh Anggota KPPS mengatur penyiapan TPS di lokasi yang telah

ditetapkan ;

b. Penyiapan TPS harus sudah selesai selambatlambatnya 1 (satu) hari sebelum hari dan

tanggal pemungutan suara ;

c. Untuk melaksanakan pemungutan suara di TPS, KPPS berkewajiban menyiapkan :

1). tempat untuk duduk pemilih yang menampung sebanyak-banyaknya 25 (dua puluh

lima) orang, di tempatkan di dekat pintu masuk TPS;

2). meja panjang dan tempat untuk duduk Ketua KPPS, Anggota KPPS kedua, dan

Anggota KPPS ketiga;

3). mela dan tempat untuk duduk Anggota KPPS keempat, di dekat pintu masuk TPS;

4). tempat untuk duduk Anggota KPPS keiima yang ditempatkan di antara tempat duduk
pemilih dan bilik suara;

5). tempat untuk duduk anggota KPPS keenam di dekat kotak suara;

6). tempat untuk duduk anggota KPPS ketujuh di dekat pintu keluar TPS;

7). meja dan tempat untuk duduk saksi pasangan calon;

8). tempat unfuk duduk Pemantau sebanyak yang diperlukan;

. 9). meja untuk tempat kotak suara ditempatkan di dekat pintu keluar TPS, iaraknya
kurang lebih 3 (tiga) meter dari tempat duduk Ketua KPPS berhadapan dengan

tempat duduk pemilih;

10). bilik pemberian suara ditempatkan berhadapan dengan tempat duduk Ketua KPPS

dan saksi pasangan calon, dengan ketentuan jarak antara bilik pemberian suara

sekurang-kurangnya 1 (satu) meter;

11). papan untuk pemasangan daftar pasangan calon sebanyak 1 (satu) buah dipasang di

dekat pintu masuk TPS;

12). papan untuk menempelkan formulir catatan penghilungan suara (formulh Model C2-

KWK) ukuran besar;

13). papan nama TPS ditempatkan di dekat pintu masuk TPS di sebelah luar TPS;

14). meja untuk menempatkan bilik suara, alas dan alat coblos;

15). tambang/tali rafialkayuhambu untuk membuat batas TPS;

16). Ketua KPPS dapat menyediakan penunjuk waktu di TPS.

d. KPPS bertanggung iawab atas pengamanan TPS yang sudah disiapkan ;

e. Selambat-lambatnya sebelum rapat pemungutan suara dimulai ,saksi pasangan calon

sudah harus menyerahkan surat mandat dari Pasangan Calon/Tim Kampanye kepada

Ketua KPPS;

f. Ketua KPPS memberi tanda terima penyerahan mandat kepada saksi pasangan calon

sebagai tanda bukti untuk menghadiri pelaksanaan pemungutan dan penghitungan suara

di TPS;

g. pembuatan TPS, berpedoman pada ukuran panlang sekurang-kurangnya 8 (delapan)

meter dan lebar 10 (sepuluh) meter dengan bentuk sesuai kondisi setempat yang dapat

menampung Peralatan di TPS;

h. Bentuk dan ukuran TPS harus dapat menlamin akses gerak bagi penyandang cacat;

i. TPS dapat diadakan di ruang terbuka atau ruang tertutup, dengan ketentuan:

1). apabila di ruang terbuka, tempat duduk anggota KPPS, pemilih, dan saksi pasangan

calon diberi pelindung terhadap panas matahari dan hujan serta setiap orang dilarang

berada di belakang pemilih ketika memberikan suara di bilik suara;

2)' apabi|a di ruang tertutup, |uas TPS harus mampu menampung pe|aksanaan

pemungutan dan penghitungan suara di TPS, dan pemilih ketika memberikan suara

membelakangi temboUdinding.
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j. Lokasi TPS dapat menggunakan ruang gedung sekolah atau tempat pendidikan lainnya,

balai pertemuan masyarakat, gedung/kantor milik pemerintah dan non pemerintah

termasuk halamannya, dengan ketentuan terlebih dahulu harus mendapat ijin dari
pengurus gedung atau tempat tersebut;

k. Tempat ibadah termasuk halamannya tidak dibenarkan untuk digunakan sebagai tempat
pemungutan suara.

E. KEGIATAN PELAKSANMN

l.Kegiatan Sebelum Pelaksanaan Pemungutan Suara

a. Sebelum pelaksanaan pemungutan suara, Ketua KPPS bersama-sama Anggota KPPS,

dan saksi pasangan calon yang hadir melakukan kegiatan :

1). nemeriksa TPS dengan pedengkapannya;

2). memasang daftar pasangan calon di tempat yang sudah ditentukan;

3). Memasang Salinan daftar pemilih tetap di tempat yang sudah ditentukan;

4). menempatkan 1 (satu) kotak suara yang berisi surat suara beserta kelengkapan

administrasinya di depan meja Ketua KPPS;

5). memanggil pemilih yang sudah hadir untuk menempati tempat duduk yang telah

disediakan.

b. Kegiatan dilaksanakan selamballambatnya pukul 06.00 WlB. pada hari dan tanggal

pemungutan suara.

2. Pelaksanaan Pemungutan Suara

a. pelaksanaan pemungutan suara Pemilu Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri. Tahun 2010,

dimulai pukul 07.00 WIB;

b. apabila pelaksanaan pemungutian suara sudah dibuka, pemilih belum ada yang hadir,

petaksanaan pemungutan suara ditunda sampai dengan ada pemilih yang hadir;

c. saksi pasangan calon yang hadir setelah pelaksanaan pemungutan suara dibuka,

dianggap tidak hadir;

d. setelah pelaksanaan pemungutan suara dibuka, Ketua KPPS melakukan kegiatan:

1). memandu pengucapan sumpah{anji Anggota KPPS;

2). membuka kotak suara, mengeluarkan semua isinya, meletakkannya di atas meja

secara tertib dan teratur, selanjutnya mengidentifikasi dan menghitung jumlah setiap
jenis dokumen dan kelengkapan adminiskasi dan dicatat dalam formulir Model C4-

KWK;

3). memperlihatkan kepada pemilih dan saksi pasangan calon yang hadh bahwa kotak

suara benar-benar telah kosong, kemudian menutup kembali dan mengunci kotak

suara serta meletakkannya di tempat yang telah ditentukan;

4). mempertihatkan kepada pemilih dan saksi pasangan calon yang hadir bahwa sampul

yang berisi surat suara masih dalam keadaan disegel;

5). menghitung lumlah surat suara termasuk jumlah cadangan surat suara sebanyak

2,5o/o (dua setengah perseratus) dari jumlah pemilih yang terdaftar dalam Daftar

Pemilih Tetap (DPT) untuk TPS;

6). mengumumkan jumlah pemilih yang namanya terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap

(DPT) untuk TPS yang bersangkutan;

7). kegiatan Ketua KPPS temebut dibantu oleh Anggota KPPS lainnya serta disaksikan

oleh Panwaslu Lapangan, Pemantau, dan Warga Masyarakat.

e. Setelah melaksanakan kegiatan huruf d, Ketua KPPS memberikan penjelasan kepada

pemilih mengenai .

1). tujuan pemberian suara :

"Pemilihan Umum Bupati dan Wakil BupatiltUonogiri Tahun 2010 untuk memilih

Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri untuk masa jabatan 2010'21)15"
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2). pemilih memeriksa surat suara yang diterima dari Ketua KPPS di bilik pemberian

SUara;

3). pada waktu memberikan suara, posisi pemilih menghadap ke meja Ketua KPPS dan

saksi pasangan calon;

4). cara memberikan suara yang benar pada surat suara;

5). kesempatan penggantian sumt suara bagi yang menerima surat suara rusak atau

keliru dicoblos hanya sebanyak 1 (satu) kali dan pemeriksaannya diiakukan oleh
pemilih di hadapan Ketua KPPS;

6). sah dan tidak sah suara pada surat suara;

7). pemberian tinta pada jari tangan pemilih setelah pemilih memberikan suara;

8). Penjelasan Ketua KPPS hanya dilakukan sekali.

f. Ketua KPPS dalam memberikan penlelasan kepda pemilih, mengenai surat suara yang

dinyatakan sah ditentukan sebagai berikut :

1). surat suara ditandatangani oleh Ketua KPPS; dan

2). tanda mblos hanya terdapat pada 1 (satu) kotak segi empat yang memuat satu

pasangan calon; atau

3). tanda coblos terdapat dalam salah satu kotak segi empat yang memuat nomor, foto,

dan nama pasangan calon; atau

4). tanda coblos lebih dari satu, tetapi masih di dalam salah satu kotak segi empat yang

memuat nomor, foto dan nama pasangan calon; atau

5). tanda coblos terdapat pada salah salu gails kotak segi empal yang memuat nomor,

foto, dan nama pasangan calon.

g. Hasil pencoblosan surat suara yang tidak memenuhi ketentuan huruf e, suaranya

dinyatakan tidak sah;

h. Setelah melaksanakan kegiatan huruf e dan f, KPPS melaksanakan kegiatan berikutnya'

yaitu :

1). Ketua KPPS menandatangani surat suara pada tempat yang telah ditentukan untuk

pemilih yang akan dipanggil;

2). memanggil pemilih untuk memberikan suannya berdasarkan prinsip urutan

kehadiran, dan pemilih yang bersangkutan menyerahkan surat pemberitahuan unfuk

memberikan suara (Model C6-KWK) dan menunjukkan kartu pemilih kepada Ketua

KPPS.

3). Kartu pemilih dikembalikan kepada pemilih untuk digunakan dalam hal ada Pemilu

Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri Tahun 2010 Putaran Kedua.

4). Anggota KPPS kedua mencocokkan nomor dan nama pemilih tersebut dengan' 
nomor dan nama yang tercantum dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT) untuk TPS'

Apabila cocok di depan nomor dan nama pemilih pada Daftar Pemilih Tetap (DPT)

untuk TPS diberi tanda centang (\i);

5). Ketua KPPS memberikan 1 (satu) lembar surat suara Pemilu Bupati dan Wakil

Bupati Wonogiri Tahun 2010 kepada pemilih.

i. KPPS dalam kegiatan pemungutan suara di TPS, wajib mendahulukan pemilih yang

namanya tercantum dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT) untuk TPS yang bersangkutan;

j. Pemilih terdaftar yang karena sesuatu hal terpaksa tidak dapat menggunakan hak pilih

di TPS yang sudah ditetapkan, yang bersangkutan dapat menggunakan hak Pilih di TPS

lain dengai menyerahkan surat pemberitahuan untuk memberikan suara (Model C6-

KWK) dJn menuniukkan kartu pemilih serta KIP atau identitas lain untuk dicocokkan

dengan kartu pemilih , dengan ketentuan :

1 ). apabila surat suara di TPS yang bersangkutan masih tersedia; dan

2). apabila surat suara di TPS yang bersanglutan tidak tersedia, pemilih yang' 
bersangkutan dapat memberikan suara di TPS terdekat yang masih tersedia surat

suara.
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k. Anggota KPPS kedua mencatat nama pemilih, nomor kartu pemilih, dan asal TpS

terhadap pemilih dalam formulir Model C8-PKWK.

3. Pemberian Suara

a. Pemilih yang telah menerima surat suara, menuju bilik pemberian suara untuk
memberikan suara ;

b. Dalam memberikan suara, pemilih mencoblos salah satu pasangan calon pada kotak segi
empat yang disediakan dalam surat suara ;

c. Sebelum mencoblos surat suara, surat suara diletakkan dalam keadaan terbuka lebar-
lebar di atas alas coblos, selanjutnya surat suara dicoblos dengan alat coblos yang
disediakan;

d. Pemilih dilarang membubuhkan tulisan, catatan dan/atau gambar/stiker pada surat suara,
karena akan berakibat suaranya meniadi tidak sah;

e. Setelah mencoblos surat suara, pemilih melipat kembali surat suara seperti semula
sehingga tanda tangan Ketua KPPS tetap dalam keadaan terlihat, dan tanda mblosan
tidak dapat dilihat ;

f. Pemilih setelah memberikan suaranya, menuju ke tempat kotak suara dan
memperlihatkan kepada Ketua KPPS, selanjutnya surat suara dimasukkan ke dalam
kotak suara ;

g. Pemilih, sebelum keluar TPS wajib memasukkan salah satu jari tangan ke botol tinta,

kecuali bagi pemilih yang tidak mempunyailari tangan.

h. Ketentuan pemberian suara, berlaku bagi pemilih tunanetra, tunadaksa, atau yang

mempunyai halangan fisik lain;

i. Pemilih tunanetra, lunadaksa, atau yang mempunyai halangan fisik lain pada saat
memberikan suara di TPS dapat dibanfu oleh pefugas KPPS atau orang lain atas
permintaan pemilih yang bersangkutan.

j. Petugas KPPS atau orang lain yang membantu pemilih, wajib merahasiakan pilihan

pemilih yang dibantunya;

k. Untuk keperluan bantuan petugas KPPS atas permintaan pemilih funanetra, tunadaksa,

atau yang mempunyai halangan fisik lain, Ketua KPPS menugaskan Anggota KPPS

kelima dan Anggota KPPS keenam untuk memberikan bantuan menurut cara sebagai

berikut:

1). pemilih yang tidak dapat berjalan, Anggota KPPS kelima dan Anggota KPPS keenam

membantu pemilih menuiu bilik pemberian suara, dan pencoblosan surat suara

dilakukan oleh pemilih sendiri;

2). pemilih yang tidak mempunyai keduabelah tangan dan pemilih tunanetra yang tidak

bisa menggunakan alat bantu/lenplate, Anggota KPPS kelima membantu melakukan

oencoblosan surat suara sesuai kehendak pemilih dengan disaksikan oleh Anggota

KPPS keenam:

l. Untuk bantuan orang lain atas permintaan pemilih tunanetra, tunadaksa, atau yang

mempunyai halangan fisik lain, pencoblosan surat suara dilakukan oleh pemilih sendiri

dengan bantuan orang lain tersebut;

m. Anggota KPPS atau orang lain yang membanfu pemilih tunanetra, tunadaksa, atau yang

mempunyai halangan fisik lain, wajib merahasiakan pilihan pemilih yang bersangkutg!,

dengan menandatangani surat pemyataan dengan menggunakan formulir Model c7-

PKWK;

n. Pada pukul 13.00 WlB, Ketua KPPS mengumumkan bahwa yang diperbolehkan

memberikan suara hanya pemilih terdaftar yang telah hadir di TPS menunggu giliran

untuk memberikan suara serta Anggota KPPS, saksi pasangan calon, dan pemilih dari

TPS lain ;

o. setelah semua Anggota KPPS, saksi pasangan calon, dan pemilih dari TPS llin selesai

memberikan suaranya, Ketua KPPS mengumumkan kepada yang hadf di TPS bahwa

acara pelaksanaan pemungutan suara telah selesai dan dilanjutkan acara pelaksanaan

penghitungan suara di TPS ;
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p. KPPS tidak dibenarkan mengdakan penghitungan suara, sebelum pukul 13.00 WlB.

PEiIGHITUNGAN SUARA

1 . Persiaoan

a. Sebelum pelaksanaan penghitungan suara di TPS, Ketua KPPS dibantu oleh semua

Anggota KPPS melakukan kegiatan :

'l). mengatur susunan tempat penghitungan suara termasuk memasang formulir

Model C2-PKWK berukuran besar, dan tempat duduk saksi diatur sedemikian

rupa, sehingga pelaksanaan penghitungan suara dapat diikuti oleh semua yang

hadir dengan jelas;

2). mengatur alat keperluan administrasi yang disediakan sedemikian rupa, sehingga

mudah digunakan untuk keperluan penghifungan suara, yaifu formulir
pmungutan dan penghitungan suara, sampul kertas/kantong plastik

pembungkus serta segel dan peralatan TPS lainnya;

3). menempatkan kotak suara di dekat meja pimpinan KPPS serta menyiapkan anak

kuncinya.

b. Pelaksanaan penghitungan suara dimulai pada pukul 13.00WlBsampai selesai;

c. Sebelum penghitungan suara dimulai, KPPS menghitung:

1). Jumlah pemilih berdasarkan Daftar Pemilih Tetap (DPT) untuk TPS;

2). Jumlah pemilih yang menggunakan hak pilih berdasartan Daftar Pemilih Tetap

(DPT) untuk TPS;

3). Jumlah pemilih dari TPS lain;

4). Jumlah suratsuara yang tidak terpakai;

5). Jumlah surat suara yang dikembalikan oleh pemilih karena rusak atau keliru

dicoblos.

d. Penghitungan suara, dilakukan di TPS oleh KPPS dan dapat dihadiri oleh saksi

Pasangan Calon, Pemantau, dan warga masyarakat ,

e. Penggunaan surat suara cadangan dalam penghitungan suara dibuatkan Berita Acara

dan ditanda tangani oleh Ketua KPPS dan sekurang-kurangnya 2 (dua) orang Anggota

KPPS;

f. Penghitungan suara, dilakukan dengan cara yang memungkinkan saksi pasang.an

calon, Pemantau, dan warga masyarakat yang hadir dapat menyaksikan secara jelas

proses penghifungan suara ;

g. Pasangan calon dan warga masyarakat melalui saksi pasangan calon yang_hadir, dapat- 
mengajukan keberatan terhadap jalannya penghitungan suara oleh KPPS apabila

temyata terdapat haLhal yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan'

2. Pelaksanaan

Penghitungan suara di TPS dilaksanakan segera setelah selesai persiapan penghitungan

suara.

a. Ketua KPPS mengatur pembagian tugas Anggota KPPS untuk pelaksanaan

penghitungan suara di TPS

b. Pembagian tugas KPPS sebagai berikut:

1).KetuaKPPSdengandibantuAnggotaKPPSkeduadanAnggotaKPPSketiga
memimpin pelaksanaan penghitungan suara di TPS;

2). Anggota KpPS ketiga bertugas mencalat jumlah pemilih, surat suara dan sertifikat

hasiipenghitungan iuara dengan menggunakan formulir Model C-1 PKWK;

3). Anggota KPPS keempat dengan dibantu Anggota KPPS ke|ima, bertugas mencatat' 
haiiipenelitian terhadap tiap iembar sumt suara yang diumumkan oleh Ketua.KPPS

dengan menggunakan iormulir hasil penghitungan suara di TPS (formulir Model C-2

PKWK) ukuran besar;
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4), Anggota KPPS keenam, bertugas menyusun surat suara yang sudah diteliti oleh

Ketua KPPS dalam susunan sesuai suara yang diperoleh masing-masing pasangan

cal0n;

5). Anggota KPPS ketujuh, bertugas melakukan kegiatan lain atas petunjuk Ketua

KPPS, antara lain merangkap menjadi petugas keamanan TPS.

c. Dalam pelaksanaan penghitungan suara di TPS, Ketua KPPS dibantu oleh Anggota

KPPS, melakukan kegiatan :

1). menyatakan pelaksanaan pemungutan suara di TPS ditutup, dan pelaksanaan

penghitungan suara di TPS dimulai;

2). membuka kotak suara dengan disaksikan oleh semua yang hadir;

3). mengeluarkan surat suara dari kotak suara satu demi satu dan meletakkan di meja
KPPS;

4). menghitung jumlah surat suara dan memberitahukan jumlah tersebut kepada yang
hadir serta mencatat jumlah yang diumumkan;

5). membuka tiap lembar surat suara, meneliti hasil pencoblosan yang terdapat pada
surat suara, dan mengumumkan kepada yang hadir perolehan suara untuk setiap
pasangan calon yang dicoblos;

6). mencatat hasil pemeriksaan yang diumumkan dengan menggunakan formulir
catatan penghitungan suara (formulir Model C-2 PKWK)

7). memutuskan apabila suara yang diumumkan berbeda dengan yang disaksikan
oleh yang hadir dan/atau saksi pasangan calon.

d. Ketua KPPS dalam meneliti dan menentukan sah atau tidak sah hasil pencoblosan
pada surat suara harus sesuai dengan ketentuan.

e. Pemilih dengan sepengelahuan KPpS dapat hadir pada penghitungan suara di TpS,
dan kehadirannya tidak dibenarkan mengganggu proses penghitungjn suara di TpS.

f. s"ksi Pasangan Calon, pemantau, dan warga masyarakat sebagai pemilih yang hadir
dapat menyaksikan proses penghitungan suara di TpS ;

g. warga masyarakat melarui saksi pasangan caron yang hadir dapat mengajukan
keberatan terhadap jarannya penghitungan suara oleh Kpps apabira iemyata 6rlapat
hal-hal yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

;

h Dalam hal tidak terdapat saksi pasangan calon di rpS, keberatan warga masyarakat
sebagai pemilih dapat disampaikan langsung kepada Ketua KppS;

i. Dalam.hal keberatan yang diajukan oleh saksi pasangan calon dapat diterima, Kpps
seketika itu juga mengadakan pembetulan :

j Keberatan saksi Pasangan caron dicatat dengan menggunakan formurir Moder c}
PKWK;

k. Apabila tidak ada keberatan saksi pasangan caron atau warga masyarakat atau tidak
terdapat kejadian khusus [ang berhubungan dengan hasir pemungutan suara dan
penghitungan suara di TpS, Ketua KppS tetap mengisi formulr [,lodel Ct_iXWf
dengan tulisan pada formulir Model C3-PKWK,NlHlL' : 

-

l Keberatan yang diajukan oreh atau meralui saksi pasangan calon tertadap proses
penghitungan suara di rps tidak mengharangi proses penihnungan suara di rpS;

m Ketua KPPS dengan dibantu oreh Anggota Kpps keempat merakukan kegiatan :

1). menyusun/menghitung dan memisahkan surat suara yang sudah diperiksa dan
dinyatakan sah untuk masing-masing pasangan caron Bupaii dan wakr'aupat, Jan
memasukkan ke dalam sampul yang disediakan; dan

2) menyusun/menghitung dan memisahkan surat suara yang sudah diperiksa dan
dinyatakan tidak sah, kemudian memasukkan re oatam {amput yang disediakan.

t 
l.].]i!_::!.rai penghitungan suara di TpS, KppS membuat berita acara besertaramprrannya yang berisi lapo€n kegiatan pelaksanaan pemungutan suara danpenghitungan suara di rps serta membual_sertmtat nisit penghitringan ,u.o yinj
memuat rincian hasil penghitungan suara di TpS ;
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3).

4).

5).

6).

- 1l -

Berita acara pemungutan suara dan sertifikat hasil penghifungan suara ditandatangani
oleh Ketua KPPS dan sekurang-kurangnya 2 (dua) orang Anggota KPPS serta dapat
ditandatangani oleh Saksi Pasangan Calon yang hadir ;

Berita acara pemungutan suara dan sertifikat hasil penghitungan suara beserta
kelengkapannya (Model C-PKWK, Model C1-PKWK, Lampiran Model C1-PKWK, Model
C2-PKWK, Model CIPKWK, Model C4-PKWK, Model CS-PKWK, Model C7-PKWK,
Model C8-PKWK), dimasukkan dalam sampul kode V.S1 yang disediakan dan
dimasukkan kedalam kotak suara yang disegel;

Alat kelengkapan TPS lainnya berupa :

1). Model C2-PKWKukuran besar,

2). Model C6-PKWK.

Alas dan alat coblos,

Sampul kode V.S2 berisi surat suara tidak sah, Sampul kode V.S3 berisi surat
suara rusaUkeliru coblos/tidak digunakan termasuk cadangan dan Sampul kode
V.54 berisi surat suara sah;

Daftar Pemilih Tetap (DPT)

Sisa seluruh formulir dan alat kelengkapan lainnya.

Alat kelengkapan TPS angka 1) sampai dengan 6) dibungkus kantong plastik dan

dimasukkan dalam kotak suara yang digembok dan disegel, kemudian diserahkan
kepada PPK melalui PPS.

KPPS rnenyerahkan kotak suara kepada PPK rnelalui PPS pada hari yang sama

dengan menggunakan surat pengantar/tanda terima (formulk Model C$PKWK);

KPPS memberikan salinan Berita Acara (Model GPIOVK), Catatan Hasil Penghitungan

Suara (formulir Model C'|-PKW$, dan Sertifikat Hasil Penghitungan Suara (Lampiran

formulir Model C1-PKWK) kepada saksi masing-masing pasangan calon yang hadir,

PPL, kepada KPU, PPK melalui PPS sebanyak 1 (satu) rangkap, serta kepada PPS

sebanyak I (satu) rangkap Lampiran Model C1-PKWK untuk ditempelkan di kantor

kelurahan/desa (pengumuman);

KPPS mengumumkan/menempelkan Lampiran Model CI-PKWK di tempat umum;

Salinan berita acara dan sertifikat hasil penghifungan suara yang diberikan kepada

masing-masing saksi yang hadir, dapat berupa hasil foto copyftindasan karbon atau

salinan yang ditulis oleh Ketua alau anggota KPPS;

r.

I,

u.

a' PEMUNGUTAN SUAM DAN PENGHITUNGAN SUARA ULANG

1. Pemungutan suara di TPS dapat diulang apabila terjadi kerusuhan yang mengakibatkan hasil

pemungutan suara tidak dapat digunakan atau penghitungan suara tidak dapat dilakukan.

2. Pemungutan suara di TPS dapat diulang, apabila dari hasil penelitian dan pemeriksaan Panitia

Pengawas Kecamatan terdapat buKi satu atau lebih penyimpangan sebagai berikut:

a. pembukaan kotak suara dan/atau berkas pemungutan dan penghitungan suara di TPS

tidak dilakukan menurut tata cara yang ditetapkan dalam keputusan ini;

b. Petugas KPPS meminta pemilih memberi tanda khusus, menandatangani, atau menulis

nama atau alamatnya pada surat suara yang sudah digunakan;

c. lebih dari seorang pemilih menggunakan hak pilih lebih dari satu kali di TPS yang sama

atau TPS yang berbeda;

d. petugas KPPS merusak lebih dari satu surat suara yang sudah digunakan oleh pemilih,

sehingga surat suara tersebut meniadi tidak sah; dan/atau

e. lebih dari seorang pemilih yang tidak terdaftar sebagai pemilih, mendapat kesempatan

memberikan suara di TPS yang bersangkutan.
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4.

-t2-
Penghitungan ulang surat suara di TPS dilakukan apabila dari hasil penelitian dan pemeriksaan

Panitia Pengawas Kecamatan terbukti terdapat satu atau lebih penyimpangan :

a. penghitungan suara dilakukan secara tertulup;

b. penghitungan suara dilakukan di tempat yang kurang mendapat penerangan cahaya;

c. Saksi pasangan calon, pemantau, dan warga masyarakat tidak dapat menyaksikan

proses penghitungan suara secara ielas;

d. penghitungan suara dilakukan di tempat lain, diluar tempat dan waktu yang telah

ditentukan; dan/atau

e. teriadi ketidak-konsistenan dalam menentukan surat suara yang sah dan surat suara tidak

san.

Penghitungan ulang surat suara dilakukan pada tingkat PPK, apabila terjadi perbedaan data

jumlah suara dari TPS.

Penghitungan suara dan pemungutan suara ulang diputuskan oleh PPK dalam rapat pleno PPK

dan dilaksanakan selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari setelah hari pemungutan suara;

Perlengkapan pemungutan suara dan penghitungan suara di TPS, disimpan di PPS atau kantor

Desa/Kelurahan.

KETENTUAN LAIN.LAIN

1. Pembentukan TPS Khusus

a. KPU Kabupaten/Kota dapat membentuk TPS khusus di rumah sakit dan Rumah

Tahanan/l-embaga Pemasyarakatan serta tempat lain yang dipandang perlu'

b. Pada TPS khusus, dibentuk KPPS yang keanggotaannya sebanyak 5 (lima) orang sampai

denganT(tuluh)orang,terdiridariseorangKetuadanAnggota,yangberasaldari
Desa/Kelurahan tempat TPS khusus tersebut dibentuk'

c. Anggota KPPS diangkat oleh PPS yang wilayah kerjanya meliputi TPS khusus tersebut.

d. Ketua KPPS untuk TPS khusus, dipilih dari dan oleh Anggota KPPS'

e. Pembagian keria diantara Anggota KPPS untuk TPS khusus, ditentukan oleh Ketua KPPS

f.PembagiankerjaKPPSyangberjumlah5(lima)orangdiTPSkhusussebagaiberikut:

1).KetuaKPPSsebagaiAnggotaKPPSKESATUbertugasmemimpinrapatpemungutan
suara;

2).AnggotaKPPSkeduadanKPPSketigabertugasmembantuKetuaKPPSdimeja' 
pimpinan termasuk menyiapkan berita acara beserta lampirannya;

3).AnggotaKPPSkeempatbertugasmenerimapemi|ihyangakanmasukke.da|amTPS,
danmembubuhkannomor-urutkedatanganpadasuratpemberitahuanuntuk
memberikan suara di TpS dan dalam melalisanakan tugasnya berada di. dekal pintu

masukTPS,seka|igusberkewajibanmemeriksatandakhususpadajari.jaritangan
pemilih serta mendaia pemilih menurut jenis kelamin dan mengamankan TPS;

4). Anggota KPPS kelima bertugas mengatur:

a). pemilih yang menunggu giliran untuk memberikan suara dan pemilih yang axan-' 
Lenuiu i" Sirir p.*G,i.i suara, dalam melaksanakan tugasnya berada di dekat

temPat duduk Pemilih

b).pemi|ihyangakanmemasukkansuratsuarakedalamkotaksuara,dandalam
melaksanakan tugasnya berada di dekat kotak suara;

c). pemilih yang akan keluar TPS dan dalam melaksanakan tugasnya berada di dekat

' 
bintu t6ru.i iCS t;'t; diharuskan memberikan tanda khusus kepada pemilih

sebagai buKi U.nt. pttif'n ttfth memberikan suaranya dan mengamankan TPS'
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-13-

Pembagian keria KPPS yang berjumlah 6 (enam) orang di TPS khusus sebagai berikut:

1). Ketua KPPS sebagai Anggota KPPS KESATU bertugas memimpin rapat pemungutan

suara;

2). Anggota KPPS kedua dan KPPS ketiga bertugas membantu Ketua KPPS di meja
pimpinan termasuk menyiapkan berita acara beserta lampirannya;

3). Anggota KPPS keempat bertugas menerima pemilih yang akan masuk ke dalam TPS,
dan membubuhkan nomor urut kedatangan pada surat pemberitahuan untuk
memberikan suara di TPS dan dalam melaksanakan tugasnya berada di dekat pintu

masuk TPS, sekaligus berkewajiban memeriksa tanda khusus pada jari-iari tangan
pemilih serta mendata pemilih menurut jenis kelamin dan dan mengamankan TPS;

4). Anggota KPPS kelima berlugas mengatur:

a). pemilih yang menunggu giliran untuk memberikan suara dan pemilih yang akan
menuju ke bilik pemberian suara, dalam melaksanakan tugasnya berada di dekat
tempat duduk pemilih;

b). pemilih yang akan memasukkan surat suara ke dalam kotak suara, dan dalam

melaksanakan tugasnya berada di dekat kotak suara.

5). Anggota KPPS keenam bertugas mengatur pemilih yang akan keluar TPS dan dalam

melaksanakan tugasnya berada di dekat piniu keluar TPS serta diharuskan

memberikan tanda khusus kepada pemilih sebagai bukli bahwa pemilih telah

memberikan suaranya dan mengamankan TPS

Pemilih yang dapat menggunakan hak pilih di TPS khusus yaitu :

1). Pasien rawat inap dan keluarga yang menunggu.

2). Petugas rumah sakit yang sedang bertugas.

3). Pemilih yang sedang menjalani hukuman pidana atau dalam masa tahanan

4). Petugas rumah tahanan dan lembaga pemasyarakatan yang sedang berfugas

5). Orang yang tidak dapat meninggalkan tugas/pekeriaannya.

6). Anggota KPPS yang bersangkutan, saksi dan pemantau.

Pemilih menyerahkan surat pemberitahuan untuk memberikan suara (formulir Model CG

KWK) dan menunjukkan kartu pemilih serta KTP atau identitas lain untuk dicocokkan

dengan kartu pemilih

Anggota KPPS di TPS khusus rumah sakit dapat mendatangi pasien untuk menggunakan

hak pilih.

Jumlah surat suara yang disediakan berdasarkan prakiraan ,iumlah pemilih paling banyak

600 (enam ratus) pemilih dengan ditambah cadangan sebanyak 2,570 (dua setengah

perseratus) .

IGTENTUAI{ PENUTUP

Pedoman ini disusun untuk keperluan penyelenggaraan tahap pemungutan dan penghitungan

suara di TPS Pemilu Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri Tahun 2010.

g.
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Lampiran ll : Keputusan Komisi Pemilihan Umum

Kabupaten Wonogiri
Nomor : 07/KpHKPUWngl.01232951212010
Tanggal : 3Februari2010

BEilTUK-BEilTUK FORMULIR PELAKSANMN PEIiUNGUTAN

DAN PEI{GHITUNGAI{ SUARA DITEiIPAT PEIIUNGUTAN SUARA

PADA PEI{IILIHAN UMUIT BUPATI DAN WAKIL BUPATI WONOGIRI TAHUN 2(lIO

1. Berita Acara Pemungutan Suara dan Penghitungan Suara Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati Wonogii

Tahun 2010 di Tempat Pemungutan Suara (t\ilodel C PI(WR;

2. Catatan pelaksanaan Pemungutan Suara dan Penghitungan Suara Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati

Wonogiri Tahun 2010 di Tempat Pemungutan Suara (Model C1 PKWK);

3. Setifikat Hasil Penghitungan Suara untuk Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Wonogid Tahun di Tempat

Pemungulan Suara (Lampiran l\ilodel C1 PKWK);

4. Hasil Perolehan suara untuk Tiap Pasangan calon Bupati dan wakil Bupati wonogiri Tahun 2010 di Tempat

Pemungutan Suara (tirtodel C2 PIOVK);

5. Hasil Perolehan suara untuk Tiap Pasangan cabn Bupati dan wakil Bupati wonogiri Tahun 2010 di Tempat

Pemungutan Suara (tulodel C2 PKWK Ukuran Besar);

6.PemyataanKeberatansaksidanKejadianKhususyangBefiubungandenganHasi|PemungutanSuaradan

Penghitungan suara Pemilihan umum Bupati dan wakil Bupati wonogiri Tahun 2010 di Tempat Pemungutan

Suara (Model C3 PI(VVK);

7. catatan Pembukaan Kotak suara, Pengeluaran lsi, ldentifikasi Jenis Dokumen dan Perghitungan Jumlah setiap

Jenis Dokumen untuk petaksanaan pemungutan suara pemilihan umum Bupati dan wakil Bupati wonogiti

Tahun 2010 di Tempat Pemungutan Suara (tilodel C4 PI(WR;

S.PenggunaanSuratsuaraCadangandalamPemungutanSuaraPemi|ihanumumBupatidanwaki|Bupati

Wonogiri Tahun 2010 di Tempat Pemungutan Suara (lvlodel C5 PIOVK);

9. surat Pemberitahuan waKu dan Tempat Pemungutan suara Pemilihan umum Bupali dan wakil Bupati wonogiri

Tahun 2010 (lvlodel CO PKWK untuk Pemilih);

10. Surat Pemyahan Pendamping Pemilih (lvtodel C7 PKWK);

11. Dafrar Nama Pemilih yang Memberikan Suara dati TPS Lain (lvlodel C8 P|(I/VK);

12.suratPengantarPenyampaianBeritaAcaraPemungutanSuaradanPenghitungansuanadiTPsPemi|ihan

Umum Bupatidan Wakil Bupati Wonogiri Tahun 2010 (lvlodel Cg PI(WK)'

Ditetapkan di : Wonogiri
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MODEL C. PKWK

BERITAACARA
PETUNGUTAN SUARA DAl,l PENGHITUI{GAN SUARA

PET]LIHAN UTUT BUPATI DAN WAKIL BUPATI WOilOGIRI
TAHUN 2O.IO

DI TETPAT PEIIUNGUTAN SUARA

Pada hari ini ....,.................. tanggal bulan ...""".."
tahun Dua Ribu Seputuh., Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS) melaksanakan

rapat pemungutan suara Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri yang dihadiri oleh saksi

pasangan calon, pengawas Pemilu, pemantau Pemilu dan warga masyarakat bertempat di :

Tempat Pemungutan Suara (TPS)

Desa/Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten

Provinsi

:WONOGIRI

:JAWATENGAH

Telah melaksanakan kegiatan sebagai berikut :

l. Pemungutan Suara
A. Persiapan ( Pukul 06.00 s/d 07.00 )

1. pemeriksaan TPS, pemasangan Daftar Calon Bupati dan Wakil Bupati, meletakkan bilik

suara dan kotak suara sesuai dengan tempat yang telah ditentukan;

2. pemanggilan pemilih untuk memasuki TPS, sebanyak tempat duduk yang disediakan; dan

3. penerimaan saksi sesuai dengan surat mandat dari Tim Pelaksana Kampanye.

B. Pelaksanaan Pemungutan Suara ( Pukul 07'00 s/d 13'00 )

1. Ketua KPPS membuka Rapat Pemungutan Suara pada pukul 07'00;

2. Pengucapan sumpah/janji Anggota KPPS' dipandu oleh Ketua KPPS;

3. pembukaan kotak Buara, pengeluaran seluruh isi kotak suara, p€ngidentifikasaian jenis

dokumen dan pera|atan serta penghitungan jum|ah setiap jenis dokumen dan pera|atan;

4. Ketua KPPS mengumumkan jumlah pemilih yang tercantum dalam salinan daftar pemilih

tetaP untuk TPS; dan

5. Ketua KPPs memberikan penielasan mengenai tata cara pemungutan suara/pemberian

suara kePada Pemitih Yang hadir'

C.Pemberiansuarao|ehpemi|ihb€rdasarkanprinsipurutankehadiran.
D.Padapukull3.o0KetuaKPPSmengumumkanrapatpemungutansua|tltelahse|esaidan

dilanjutkan dengan rapat penghitungan suara'

Penghltungan Suara ( mulal pukul 13.00 dd """""" )

A.Persiapansebe|umpe|aksanaanpenghitungansuaraKPPSme|akukankegiatansebagai
berikut :

l.Mengumumkandanmencatatjum|ahpemi|ihyangmemberikansuarad€nyangtidak
memberikan suara berdasarkan salinan Daftar Pemilih Tetap untuk TPS serta jumlah

pemilih dari TPS lain;

2.Mengumumkandanmencatatjumlahsuratsuarayangdigunakan'suratsuarayang
dikembalikan oleh pemilih karena rusak atau keliru dicoblos, penggunaan surat suara

cadangan serta jumlah seluruh sisa surat suara; dan

3.Memasanghasi|pero|ehansuarauntuktiapPasanganCa|onBupatidanWaki|Bupatidi
Tempat Pemungutan Suara (Model C 2 - l$/K) ukuran besar'

Hal 1 dari 3
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B. Pelaksanaan Penghitungan Suara
1 . Membuka kotak suara, menghitung, meneliti dan mencatat jumlah surat suara yang

digunakan oleh pemilih;

2. Mengumumkan dan mencatat surat suara yang diperoleh oleh masing-masing pasangan
Calon Bupati dan Wakil Bupati; dan

3. Mengumumkan dan mencatat surat suara yang tidak sah.

lll. A. Lampiran Berita Acara :

1 . Sertifikat Hasil Penghitungan Suara Pemitihan Umum Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri di
Tempat Pemungutan Suara (Model C 1 - pl0/K);

2. Rincian Perolehan Suara Sah Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri dan
Suara Tidak Sah di Tempat Pemungutan Suara (Lampiran Model C .l - pI(r'VK);

3. Hasil Perolehan Suara untuk tiap Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri di
Tempat Pemungutan Suara (Model C 2 - pt(WK);

4. Pernyataan keberatan saksi dan kejadian khusus yang berhubungan dengan hasil
Pemungutan Suara dan Penghitungan Suara Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati
Wonogirl di Tempat Pemungutan Suara (Model C 3 - PKWK);

5. Catatan Pembukaan Kotak Suara, Pengeluaran isi, ldentifikasi Jenis Dokumen, dan
Penghitungan Jumlah Setiap Jenis Dokumen untuk Pelaksanaan Pemungutan Suara
Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati Wonogid di Tempat Pemungutan Suara (Model

.__ O4-PKWK);
6. Penggunaan Surat Suara Cadangan dalam Pemungutan Suara di Tempat Pemungutan

Suara(Model C5-PKWK)

B. Lampiran Berita Acara sebagaimana dimaksud huruf A merupaken bagian yang tidak
terpisahkan dari Berita Acara ini.

lV. Kelengkapan adminisraii lain yang tidak termasuk dalam Lampirn Berita Acara dan
dikirimkan kepada PPS:

1. Surat pemberitahuan waktu dan tempat pemungutan suara (Model C 6-Pl$/K) yang diterima
KPPS dari pemilih;

2. Surat pernyataan pendamping pemilih (Mel C7-PKWK) yang diterima KPPS dari pemlih;

3. Daftar nama pemilih yang memberikan suara dari TPS lain (Modet C8-pKWK); dan

4. Surat pengantar/ tanda terima (MoelC9-Pl(VK).

V. Penyampaian Berita Acara Model C-PKWK, Model CI-PKWK dan Lampiran llodel Ci-
PKWK:

A. Berita Acara Pemungutan Suara dan Penghitungan Suara, Catatan Pelaksanaan
Pemungutan dan Penghitungann Suara di TPS, beserta lampirannya dibuat .........
(....... . . . ... .. ......) rangkap:

t. 1 (satu) rangkap untuk Panitia Pemungutan Suara (PPS);

2. 1 (satu) rangkap untuk Panitia Pemilihan Kecamaan (PPK) melalui Panitia Pemungutan
Suara (PPS);

3, ........... ( .. . .) rangkap untukk asing-masing saksi pasangan calon Bupati dan Wakil
Bupati Wonogiri tahun 2010 yang hadir;

4. 1 (satu) rangkap untuk Panitia Pengawas Lapangan (PPL);

5. 1 (satu) rangkap untuk Penghitungan Suara Sementara disampaikan kepada Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Wonogiri melalui PPS/PPK.

Hal 2 dari 3
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B. Sertifikat Hasil Penghitungan Suara Pemilihan Umurn Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri Tan
2010 di Tempat Pemungutan Suara (Lampiran Model C1-PKWK) setain hal tersebut pada
huruf A:

1. 1 (satu) rangkap untuk pengumuman di TpS;

2. 'l (satu) rangkap untuk pengumuman di ppS.

KELOTIPOK PENYELENGGAR.A PEMUNGUTAN SUARA

NAMA TANDA TANGAN

1. Ketua

2. Anggota

3. Anggota

4. Anggota

5. Anggota

6. Anggota

7. Anggota

SAKSI€AKSI DARI PASANGAN CALON BUPATI DAN WAKIL BUPATT

NO NAMA SAKSI DARI NOMOR URUT PASANGAN TANDATANGAN
CALON BUPATI DAN WAKIL BUPATI

1.

Hal 3 dari 3
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MODELCl.PI(WK

CATATAN PELAKSANAAN
PETUNGUTAN SUARA DAN PENGH]TUNGAN SUARA

PETILIHAN UTUT BUPATI DAN WAKIL BUPATI WONOGIRI TAHUN MIO
DI TETPAT PEUUNGUTAN SUARA

Tempat Pemungutan Suara (TPS)

Desa/Kelurahan

Kecamatan

l(abupaten

Provinsi

:woNoclRl
:JAWATE GAH

A. Data Pemilih

NO URAIAN
KETERANGAN

LAKI-LAKI PEREMPUAN JUULAH
(3+4)

1 2 3 4 5

1 Jumlah pemilih dalam Salinan Daftar Pemilih Tetap
(DPT) (A.2 + A.3) untuk TPS

Jumlah pemilih yang menggunakan hak pilih
berdasarkan Salinan Daftar Pemilih TetaD untuk TPS

Jumlah pemilih dalam Salinan Daftar Pemalih Tetap
yang tidak menggunakan hak pilih

4 Jumlah oemilih dari TPS lain

B. Penerlmaan dan Penggunaan Surat Suara
NO URAIAN JUMLAH

1 2 3

1 Surat suara yang diterima dari PPS (termasuk cadangan)

Surat suara yang dikembalikan oleh pemilih karena rusak atau keliru dicoblos

Surat suara yang tidak terpakai {81 - (82 + B4)}

4 Surat suara yang terpakai ( A.2 ) + ( A.4 )

C. Klasifikasi Surat Suara ydng terpakai, borisi suara sah dan trdak sah
NO URAIAN JUMLAH

1 2 3
1 Surat suara sah untuk seluruh Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati ( dirci

dai Huruf A nodel C 2 -PKWK )
Surat suara tidak sah ( dljs,i dad Huraf B no.ht C 2- PKWK )

Jumlah Suara Sah dan Tidak Sah ( C1 + C2 ) = 84

KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGUTAN SUARA

KETUA
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Lampiran
MODELCl.PI(A/K

SERTIFIKAT HASIL PENGH]TUNGAN SUARA
PASANGAN CALON BUPATI DAN UVAKIL BUPATI WONOGIRI

TAHUN 2OIO

DI TETPAT PEMUNGUTAN SUARA

Tempat Pemungutan Suara (TPS) :

Desa/Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten

Provinsi

:tfttONOGlRl

: JAWA TENGAH

A. SUARA SAH ( Diiei dari Huruf A lUodel C 2 - PKWK )

NO
NATIA PASANGAN

CALON BUPATI DAN WAKIL BUPATI
PEROLEHAN SUARA SAH

PASANGAN CALON BUPATI DAN WAKIL BUPATI
1 2 3

1

Tulis dengan angka

Tulis dengan huruf

2

Tulis dengan angka

Tulis dengan huruf

3

Tulis dengan angka

Tulis dengan huruf

Jumlah Perolehan Suara Sah untuk
Seluruh Pasangan Calon

Tulis dengan angka = .............
Tulis dengan huruf = '...........'

B. SUARATIDAK SAH ( DiirEi dari Huruf B Model C 2-PKWK )

NO URAIAN JUiiLAH SUARA TIDAK SAH

1 2 3

1 SUARATIDAK SAH

Tulis dengan angka

Tulis dengan huruf
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C. JUMLAH SUARA SAH dan TIDAK SAH

Catatan : Apabila terdapat kesalahan penulisan angka dan huruf dalam kolom 3, dicoret angka dan hunrf yang
salah, kemudian angka dan huruf yang benar diperbaiki dan harus diparaf deh Ketua KPPS.

XELOIf, POK PENYELENGGARA PETUNGUTAN SUARA

NAMA TANDATANGAN

1. Ketua

2. Anggota

3. Anggota

4. Anggota

5. Anggota

6. Anggota

7. Anggota

SAKSI-SAKSI DARI PASANGAN GALON BUPATI DANWAKIL BUPATI

No NAmA tt[if",fflf+lBl-tfl'-',l30iA9fl TANDATAI{cAN

1.

3.

NO URAIAN JUMLAH SUARA SAH DAN TIDAK SAH
1 2 3

1 JUMLAH SUARA SAH dan TIDAK SAH

Tulis dengan angka

Tulis dengan huruf
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MODELC2-PI$VK

HAS]L PEROLEHAN SUARA UNTUK TIAP

PASANGAN CALON BUPATI DAN U'AKIL BUPATI WONOGIRI TAHUI{ 2OIO

DI TETPAT PEMUNGUTAN SUARA

Tempat Pemungutan Suara (TPS)

Dese/Kelurahan

Kecematan

Kabupaten

Provinsi

3. SUARA SAH DAT{ TIDAK SAH

........'........'.'.'.
:WONOGIRI

: JAWA TENGAH

NOiIOR DAN iIAflA PASANGAN
CALON BUPATI DAN WAKIL BUPATI

PASANGAN CALOiI SUPAN OA WAKIL BUPATI WOiIOGIRI
TAHUN MIO

BUPATI OAN WAKIL BUPATI WONOGIRI NO. 2

BUPATI DAN WAKIL BUPATIWONOGIRI NO. 3
SELURUH PASANGAN CALON BUPA

1 4

SUARA TIDAK SAH

JUILAH SELURUH SUARA TIDAK SAH

JUf,LAH SELURUH SUARA SAH DA TIDAK sAH ( A + B )

KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGUTAN SUAM

KETTIA

Catatan
1.

:

Pada kolom 3 dilulis tally (llll) tiap kolom
Pada kolom 4 ditulis angka
Apabila tedapat kesatahan penulisan angka dalam kolom 4, dicoFt angka yang salah
Kemudian angka yang bsnar dip€rbaiki dan diparaf oleh K6tua KPPS

JUILAH
NAP

BARIS
RINCIAN

2 1

t. OAN

JUILAH SUAM YANG DIPEROLEH PASANGAN CALON
BUPATI DAN IVAXIL BUPATI WOI{OGIRI NO. .I

DAN

OAN
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MODELC2-PI(WK
Ukuran B€sar

HASIL PEROLEHAN SUARA UNTUK TIAP

PASANGAN CALON BUPATI DAN WAKIL BUPATI WONOGIRI TAHUN 2O1O

DI TEHPAT PETUNGUTAN SUARA

Tempat Pemungutan Suara (TPS)

Desa/Kelurahan

Kecamatan

l(abupaten

Provinsi

3. 6UARA SAH DAN TIDAK SAH

: ......................

:WONOGIRI

: JAWA TENGAH

NOTOR DAN NATA PASANGAN
CALON BUPATI DAIi WAKIL BUPATI

PASANGA CALON BUPATI DAN WAKIL BUPATI WONOGIRI

BUPATI DAN WAKIL BUPATI WONOGIRI NO. 1

WAKIL BUPATIWONOGIRI NO, 2

BUPATI DAN WAXIL BUPAN WONOGIRI NO. 3

JUMLAH PEROLEHAN SUARA SAH

JUILAH SELURUH SUARA TIDAK SAH

JUHLAH SELURUH gUARA SAH DAN NDAK SAH ( A + B )

KELOMPOK PENYELENGGAM
PEMUNGUTAN SUARA

KETUA

Catatan
1.
2.

Pada kolom 3 ditulis tally (llll) tiap kolom
Pada kolom 4 ditulb angka
Apabila lerdapat kcaalahan penulisan angka dalam kobn 4, dirrel angka yang salah

Kemudian rngka yang benar dipcrbaiki dan diparaf oloh Kotua KPPS

1

SUARA TIDAK SAH

JUTLAH
TIAP

BARIS

4

1. DAN

DAN

DAN
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MODEL C 3. PI(WK

Desa/Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten

Provinsi

PERNYATAAN KEBERATAN SAKSI DAN KEJADIAN KHUSUS
YANG BERHUBUNGAN DENGAN HASIL PEiIUNGUTAN SUARA

DAN PENGHMJNGAN SUARA
PETILIHAN UMUT BUPATI OAN WAKIL BUPATI WONOGIRI TAHUI{ 2OIO

DI TEIIPAT PETUNGUTAN SUAM

:WONOGIRI

: JAWA TENGAH

Catatan pemyataan kebaratan saksi dan kejadian khusus sebagai berikut :

NAMA SAKSI
NOTOR URUT PASANGAN

CALON BUPATI DAN
WAKIL BUPATI

ISI KEBERATAN

Kejadian khusus ( p€ristiwe yang tidak wajar ) berupa gangguan t€rhadap jalannya pemungutan suara dan
p€nghitungan suar€l

;;,;;;;;;;;.;;;
PEMUNGUTAN SUARA

KETUA

') Catiatan : Ada atau tidak ada keberatan agar dicatat
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MODELC4-PIOVK

CATATAN PEtrBUKAAN KOTAK SUARA, PENGELUARAN ISI'

IDENTIFIKASI JENIS DOKUHEN DAN PENGHITUNGAN JUTLAH SETI,AP

JETTIIS DOKUTEN UNTUK PELAKSANAAN PETUNGUTAN SUARA

PETILIHAN UTUil BUPATI DAN WAKIL BUPATI WONOGIRI TA}IT'N 2O{O

DI TETPAT PEIIUNGUTAN SUARA

Kelengkapan administrasi untuk Pemungutan suara dan Penghitungan suara yang diterima dari PPS :

KELOMPOK PENYELENGGARA

PEII/IUNGUTAN SUARA

KETUA

NO

1.

URAIAN KETERANGAN

Surat Suara Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri Tahun

2010

lembar

2. Formulir Seri G Model C1 - PI(WK s/d Model C 9 - PKWK ( kecuali Model

c 6-Pl(wK)

set

4.

Sampul

Alat pencoblos dan alas pencoblosan

Segel Pemilukada

Lem/perekat

%ry
SDidol Besar

sDidol Kecil

I Ballpoint

I

I Tanda khusus/tinta

lembar

set

|emoar

buah

buah

8.

o

;

buah

buah

buah

buah
11.

buah
12.
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MODEL C 5. PI(WK

PENGGUNAAN SURAT SUARA CADANGAN
DALAM PETUNGUTAN SUARA

PEHILIHAN UTUT BUPAT] DAN WAKIL BUPAN WOilOGIRI TAHUIII 2OIO

DI TETPAT PETUI{GUTAN SUARA

Pada hari inl ... ............... ... ......tanggal ... ... bulan ......... tahun dua ribu

sepuluh, Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara ( KPPS ) dalam pemungutan dan penghitungan suara

di :

Tempat Pemungutan Suara (TPS)

Desa/Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten

Provinsi

:WONOGIRI

:JAWATENGAH

Telah menggunakan surat suara Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri Kabupaten Wonogiri

cadangan sebanyak ( -................... .) lembar untuk mengganti surat suara yang

keliru memilih pilihannya serta surat suara yang rusak.

KELOMPOK PENYELENGGARA PEMUNGUTAN SUARA

NO. JABATAN NAMA TANDA TANGAN

1 Ketua ( )

2 Anggota ( )

Anggota )

4 Anggota ( )

5 Anggota ( '|

o Anggota ( )

7 Anggota ( 'I
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MODELC6-PIOVK
( UNTUK PEMILIH )

SURAT PETBERITAHUAN
WAKTU DAN TETPAT PETUNGUTAN SUARA

PETILIHAN UTUTI BUPATI DAN WAKIL BUPATI WONOGIRI
TAHUN 2OIO

Pelaksanaan pemungutan suara pemilihan Umum Bupati

Kabupaten Wonogiri Tahun 2010 di TPS Desa / Keturahan

dan Wakil Bupati Wonogiri

Kecamatan ... diberitahukan kepada:
1. Nama Pemilih

2. Nomor urut dalam Salinan Daftar pemilih Tetao untuk TpS
3. Nomor Kartu Pemilih ( NKP ) / Nomor Induk Kependudukan ( NIK )

Untuk memberikan suara pada :

Hari / tanggal

Pukul

TempaUAlamat TPS

: 07.00 s/d 13.00 WB

2010

KELOMPOK PENYELENGGARA

PEMUNGUTAN SUARA

KETUA

Catatan :
1. Surat Penbe/ib,huan dan Kartu Pemllih, agat dib€.wa pada hari dan tanggat tersebut diatas.
2. Pelaksanaan penghitungan suara dilaksanakan setolah pukul 13.00 sampai dengan selesaa.
3. Pemilih yang menyandang cacat, diberi kemudahan dalam memberikan suara dapat dibantu oleh

pendamping pemilih dengan melaporkan kepeda Ketua KPPS dan mengisi formulir Model C7 - PKWK.

..................Pobng disini

TANDA TERIMA

disampaikan surat pemberitahuan waktu dan tempat

MODELC6-PKWK
( UNTUK KPPS )

pemungutan suara dari KPPSTelah
kepada :

Nama

Nomor Urut TPS

Desa/Kelurahan

Yang Menerima

.2010
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MODEL C 7. PI(WK

SURAT PERNYATAAN PENDAilIPING PEMILIH

Yang bertanda

Nama

Alamat

tangan dibawah ini :

Atas perintah pemilih :

Nama

Alamat

Menyatakan bersedia membantu mendampingi pemilih tersebut dalam memberikan suara Pemilihan

Calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Wonogiri Tahun 2010, dan bersedia menjaga kerahasiaan

pilihan pemilih tersebut.

Demikian pemyataan ini dibuat dengan sebenamya dan apabila dikemudian hari temyata terbuKi

melanggar pemyataan ini, saya bersedia menerima segala tuntutan hukum.

Yang Membuat Pemyataan
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MODELCS-PI$VK

DAFTAR NATA PEIIIILIH
YANG TIETBERIKAN SUARA DARI TPS LAIN

NO NAMA PEMILIH
JENIS

KELATIN NOTOR INDUK
KEPENDUDUKAN

KETERANGAN
( ASAL PErrLlH )LK PR

I 3 1 6

KELOMPOK PENYELENGGAM

PEMUNGUTAN SUARA

KETUA
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\,
ll MODEL C 9. PI(WK

Bersama ini disampaikan Berita Acara beserta lampiran dalam pelaksanaan pemungutan suara
dan penghitungan suara di :

SURAT PENGANTAR

Perihal : Ponyampaaan Bsrita Acara
Pomungutan Suara dan
Penghltungan Suera di TPS

Tempat Pemungutan Suara (TPS)

DesaiKelurahan

Kecamatan

Kabupaten

Provinsi

YANG MENYEMHKAN
KELOMPOK PENYELENGGARA

PEMUNGUTAN SUARA

NAMA JELAS

Catatan :

a. Lembar 1 untuk PPS;
b. Lembar 2 untuk KPPS.

: WOt{OGlRl

: JAWATENGAH

Jenis kel€ngkapan administresi dan formulir pemungutan suara dan penghitungan suara di Tempat

Pemungutan Suara, terdiri dari :

A. 1. Berita Aacra Pemungutan dan Penghitungan Suara Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati Won€iri
di Tempat Pemungutan Suara ( Model C - PKWK ) beserta lampirannya :

a. Catatan pelaksanaan Penghitungan Suara Pemilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri di

Tempat Pemungutan Suara ( Model c 1 - PKWK ):

b. Sertifikat Hasil Pemungutan Suara Untuk Tiap Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri

diTempat Pemungutan Suara ( Lempiran Model Cl - P]OVK );

c. Cetatan Hasil Perotehan Suara Untuk Tiap Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri di

Tempat Pemungutan Suara ( Model C 2 - PI(A/K ) ukuran besar;

d. pemyataan Keberatan Saksi dan Kejadian Khusus Yang Berhubungan-Dengan Hasil Pemungutan

Suari dan penghitungan Suara Pehilihan Umum Bupati dan Wakil Bupati Wonogiri di Tempat

Pemungutan Suara ( Model C 3 - PlC /K );

e. Catatan pembukaan Kotak Suara, Pengeluaran isi, ldenttfikasi Jenis Dokumen, dan Penghitungan

Jumlah Setiap Jenis Dokumen Untuk-Pelaksanaan Pemungutian Pemilihan Umum Bupati dan

Wakil Bupati Wonogiri di Tempat Pemungutian Suara ( Model C 4 - PKWK );

f. penggunaan Surat Suara Tambahan Yang Digunakan Sebagai Cadangan di Tempat Pemungutan

Suara ( Model C5-Pl$/K).
2. Seluruh Surat Suara ( terpakai, tidak terpakai, keliru dicoblos dan rusak )'

3.SuratPemberitahuanWakfudanTempatPemungutansusra(Mode|c6-Pl$/K).

4. Surat Pemyataan Pendamping Pemillih ( Model C 7 - PKWK )'

5. Daftar Nama Pemilih dari TPS lain ( Model C 8 - P]OVK )

B. Alat Kelengkapan TPS dan Berita Acara sebagaimana dimaksud pada huruf A dimasukkan kedalam kotak

suara dikunci dan disegel.

YANG MENERIMA
PANITIA PEMUNGUTAN SUARA

NAMA JELAS
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